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Abstract: This research three purposes. (1) Analize and examine the effect of the implementation Problem Based
Learning and Group Investigation toward mathematics learning outcomes, (2) analize and examine the effect of
student motivation toward mathematics learning outcomes, (3) analize and examine interaction between learning
strategies with student motivation towards mathematics learning outcomes. The type of this research is
quantitative with quasi-experimental design. The population in this research is all students of VIII SMP Negeri 1
Surakarta of academic year 2015/2016. Sample of this research consisted of two classes there are experiment class
and control class with the sampling technique that are use is cluster random sampling. Methods of data collection
used documentation, questionnaires and tests. Techniques of analyzed used analysis of variance two paths with
different cell with a significance level of 5%. Results of the data analysis was obtained: (1) there is an effect
between Problem Based Learning and Group Investigation toward mathematics learning outcomes (2) there is an
effect of student motivation toward mathematics learning outcomes (3) there is no interaction between Problem
Based Learning, Group Investigation and student motivation towards mathematics learning outcomes.

Keyword: group investigation, mathematics learning outcomes, problem based learning, students motivation.

Abstrak: Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menganalisis dan menguji pengaruh strategi Problem Based
Learning dan Group Investigation terhadap hasil belajar matematika, (2) menganalisis dan menguji pengaruh
motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) menganalisis dan menguji interaksi antara strategi Problem
Based Learning, Group Investigation dan motivasi siswaterhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas
yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikasi 5%. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat pengaruh antara pengaruh strategi Problem Based Learning dan
Group Investigation terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar
matematika, (3) tidak terdapat interaksi antara strategi Problem Based Learning, Group Investigation dan motivasi
siswaterhadap hasil belajar matematika.

Kata kunci: group investigation, hasil belajar matematika, motivasi siswa, pbl.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang
sadar akan tujuan (Suryosubroto, 2010: 9). Salah
satu contoh pendidikan adalah kegiatan di
sekolah sebagai usaha sadar pendidik untuk
mencerdaskan dan mengembangkan potensi
siswa-siswanya sehingga menciptakan generasi
yang bermutu. Dengan adanya pendidikan, siswa
memperoleh pengalaman belajar dan banyak
pengetahuan. Siswa dituntut untuk mempelajari
banyak ilmu pengetahuan melalui berbagali
macam mata pelajaran di sekolah, misalnya
matematika. Smith (1985: 3) menyatakan

‘mathematic is sometimes classified as an art
and sometimes as a science’. Matematika adalah
pengetahuan. Dapat diartikan bahwa matematika
merupakan bagian dalam pendidikan yang juga
memiliki tujuan tertentu. Matematika termasuk
dalam kategori mata pelajaran yang mempunyai
jam pelajaran lebih banyak dibandingkan dengan
mata pelajaran yang lain yaitu lima jam pelajaran
dalam seminggu. Hal tersebut karena matematika
berperan penting dalam membantu
perkembangan siswa.

Perkembangan siswa dapat dilihat dari
hasil belajarnya. Siregar dan Hartini (2011: 144)
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berpendapat bahwa penilaian hasil belajar adalah
segala macam prosedur yang digunakan untuk
mendapat informasi mengenai seberapa jauh
siswa dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Fakta di
lapangan, hasil belajar matematika di Indonesia
masih rendah. Hal itu dapat dilihat dari hasil
penelitian dalam the Programme of International
Student  Assesment  (PISA) 2012 oleh
Organization for Economic and Development
(OECD) dimana skor rata-rata matematika siswa
Indonesia yaitu 375 sedangkan skor matematika
OECD vyaitu 494. Indonesia menempati
peringkat kedua terakhir pada kemampuan
matematika yang artinya Indonesia masih
tertinggal dari negara-negara lain (Brouce et al,
2012: 19).

Rendahnya hasil belajar matematika
siswa Indonesia juga sangat terlihat pada hasil
Ujian Nasional (UN) 2012, terdapat 1.330 siswa
tidak lulus sekolah karena ujian matematika. Hal
tersebut juga terjadi pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Surakarta. Berdasarkan dokumen
daftar nilai ujian akhir semeter gasal siswa kelas
VIII B SMP Negeri 1 Surakarta menunjukkan
bahwa 25% siswa memiliki nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan 75% sisanya
belum mencapai KKM.

Hasil belajar matematika yang belum sesuai
harapan tersebut disebabkan oleh banyak faktor.
Beberapa faktor penyebabnya dapat bersumber
dari guru, siswa dan fasilitas. Penerapan strategi
pembelajaran yang kurang tepat merupakan
faktor yang muncul dari guru. Strategi yang
dipilih  hendaknya mambantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dan dapat
memberikan motivasi belajar pada siswa.
Padmavathy dan Mareesh (2013) menyatakan
bahwa Problem Based Learning efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika.
Karena Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah dan memahaminya
berdasarkan permasalahan nyata. Setiap siswa
harus aktif mencari informasi dari berbagai
sumber berdasarkan masalah nyata yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selain strategi Problem Based Learning,
strategi Group Investigation juga dapat menjadi
salah satu alternatif guru dalam memilih strategi
pembelajaran. Proses pembelajaran pada strategi
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Group Investigation siswa diarahkan dalam
ketrampilan investigasi penyelesaian masalah
dan menjalin komunikasi yang baik antar
anggota kelompok yang heterogen. Siswa
menerapkan rencana yang telah dirumuskan
bersama teman sekelompoknya dan mencari
informasi dari berbagai sumber. Selain itu,
Ratnaya (2013) juga menyatakan bahwa strategi
Group Investigation juga dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar matematika yaitu motivasi siswa dalam
mengikuti pembelaaran matematika. Siregar dan
Hartini (2011: 51) menyatakan bahwa motivasi
merupakan faktor yang banyak memberikan
pengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
Karena motivasi dapat disebut sebagai kemauan
dalam diri siswa untuk melakukan suatu
kegiatan. Hasil penelitian Cleopatra (2015) juga
menyatakan bahwa motivasi siswa berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1)
Menganalisis dan menguji pengaruh strategi
Problem Based Learning dan  Group
Investigation terhadap hasil belajar matematika,
(2) menganalisis dan menguji pengaruh motivasi
siswa terhadap hasil belajar matematika, (3)
menganalisis dan menguji interaksi antara
strategi Problem Based Learning, Group
Investigation dan motivasi siswaterhadap hasil
belajar matematika.

PENDAKATAN DAN METODE
PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen.
Populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Surakarta semester genap tahun ajaran
2015/2016 yang terdiri atas 8 kelas. Penelitian
dilaksanakan dalam waktu 6 bulan yaitu pada
bulan Januari hingga bulan Juni 2016.

Sampel pada penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  cluster random  sampling
diperoleh kelas V111 B sebagai kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan strategi Problem Based
Learning dan VIII C sebagai kelas control diberi
perlakuan dengan strategi Group Investigation
dimana masing-masing kelas berjumlah 32
siswa.



Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan yaitu teknik dokumentasi, angket dan
tes. Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperoleh nilai ujian akhir semester genap
tahun ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran
matematika yang akan digunakan untuk uji
keseimbangan sebelum dilakukan tindakan yaitu
dengan uji t. Teknik angket digunakan untuk
memperoleh data motivasi siswa sebelum
dilakukan tindakan. Angket berupa soal pilihan
ganda. Teknik tes digunakan untuk memperoleh
data nilai siswa setelah dilakukan tindakan yang
berupa soal essay.

Teknik analisis data penelitian ini yaitu
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan
sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%.
Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dengan  menggunakan  metode
Liliefors untuk menguji apakah  sampel
berdistribusi normal dan uji normalitas dengan
metode Bartlett untuk menguji apakah sampel
mempunyai variansi yang sama. Apabila analisis
variansi menghasilkan H, ditolak maka
dilakukan tindak lanjut uji komparasi ganda
dengan metode Scheffe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan tindakan, terlebih
dahulu dilakukan uji keseimbangan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t
diperoleh  tping = 0,1646 dan  tygpe =
2,2971, karena thitung = 0,1646 < tigpe =
2,2971 maka H, diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.
Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh data
motivasi siswa pada kelas eksperimen terdapat
10 siswa dengan tingkat motivasi tinggi, 10
siswa dengan motivasi sedang, dan 12 siswa
dengan tingkat motivasi rendah, sedangkan pada
kelas kontrol terdapat 11 siswa dengan tingkat
motivasi tinggi, 11 siswa siswa dengan tingkat
motivasi sedang, dan 10 siswa dengan tingkat
motivasi rendah. Adapun data hasil belajar
matematika disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar

Matematika
Strategi Nilai  Nilai Rer
Pembelajara Tere  Tert SD
. L ata
n ndah inggi
Problem
61,3 18,0
Base_d 26,19 95,23 839 98
Learning
Group 69,0 19,1
Investigation 30,95 100 476 243

Tabel 1 menunjukan rata-rata hasil
belajar matematika kelas kontrol dengan strategi
Group Investigation lebih baik dibandingkan
rata-rata  hasil belajar matematika kelas
eksperimen dengan strategi Problem Based
Learning.

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan
hasil uji normalitas diperoleh nilai Lyqmg <
Liaper Maka H, diterima sehingga sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hasil uji  homogenitas diperoleh nilai
X hitumg < X’ taper Maka Hy diterima sehingga

sampel memiliki variansi populasi yang
homogen. Setelah memenuhi syarat uji
normalitas dan uji homogenitas dilanjutan
dengan uji hipotesis menggunakan analisis
variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf
signifikansi 5%. Berikut rangkuman hasil
perhitungan analisis variansi dua jalur sel tak
sama.
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Tabel 2 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK dK RK F,ps F, Keputusan Hy
Strategi (A)  528.79 1 528.7888 5.0111 4,0069 H, ditolak
Motivasi (B) - 2 75163603 71224 31559 H, ditolak

Interaksi (AB) 34.57 2 17.2874 0.1638 3,1559 H, diterima
Galat 6120.35 58 105.5233
Total 21716'4 63
Learning, Group Investigation dan motivasi
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat  siswaterhadap hasil belajar matematika. Karena

disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh
strategi Problem Based Learning dan Group
Investigation terhadap hasil belajar matematika,
(2) terdapat pengaruh motivasi siswa terhadap
hasil belajar matematika, (3) tidak terdapat
interaksi antara strategi  Problem Based

Hy, dan Hyp ditolak sehingga perlu dilakukan
uji lanjut dengan metode scheffe. Berikut
rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal
pada tabel berikut.

Tabel 3 Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal

Strategi Pembelajaran Motivasi Siswa Rerata
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3)
Problem Based Learning 79,2857 66,6667 42,0635 62,6720
(A1)
Group Investigation 86,1472 70,3463 48,8095 68,4343
(A2)
Rerata 82,7165 68,5065 45,4365

Pembelajaran dengan strategi Problem
Based Learning diawali dengan penyampaian
tujuan pembelajaran kemudian dibuat kelompok-
kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa. Siswa
dihadapkan pada permasalahan nyata untuk
diselesaikan bersama dengan kelompoknya.
Setiap siswa memahami permasalahan tersebut
yang berupa soal cerita penerapan materi
pembelajaran pada kehidupan sehari-hari dan
dituntut untuk menemukan konsep pada materi
tersebut. Pada penelitian ini, materi yang
disampaikan yaitu menemukan rumus luas
permukaan bangun ruang bidang datar sehingga
setiap kelompok memahami permasalahan yang
ada pada LAS (Lembar Aktivitas Siswa) dan
dapat menemukan konsep atau rumus luas
permukaan bangun ruang.

Selanjutnya, beberapa  kelompok
diminta  untuk  mempresentasikan  hasil
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diskusinya di depan kelas dan dakhiri dengan
siswa membuat
kesimpulan dan menuliskannya pada buku
catatan masing-masing. Hal tersebut
mengakibatkan siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
berjalan secara efektif seperti yang dinyatakan
dalam penelitian Padmavathy dan Mareesh
(2013) bahwa Problem Based Learning efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika.
Penyelesaian masalah dengan
menggunakan masalah nyata dalam proses
pembelajaran dirasa sulit oleh siswa tingkat
menengah pertama  sehingga  mereka
membutuhkan waktu diskusi yang lebih lama
dalam penyelesaian masalah. Hal tersebut juga
dinyatakan oleh Hatisaru dan Ayse (2009) dalam
penelitiannya bahwa penerapan strategi Problem
Based Learning dalam pembelajaran memakan
banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.



Proses pembelajaran dengan srategi
Group Investigationsiswa  dituntut  untuk
berperan aktif dalam pembelajaran. Diawali
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kemudian guru bersama siswa menentukan
masalahpada materi yang akan dipelajari,
perumusan penyelesaian masalah dan investigasi
penyelesaian  bersama dengan  kelompok
heterogen yang beranggotakan 5-6 siswa pada
setiap  kelompok.  Selanjutnya,  beberapa
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
Pembelajaran diakhiri dengan siswa menuliskan
kesimpulan pada buku catatan masing-masing.
Selama  pembelajaran  berlangsung, guru
berperan sebagai fasilitator.

Strategi  Group Investigation dengan
kelompok yang heterogen memungkinkan siswa
untuk diskusi dan bertukar pikiran, kerja sama
kelompok sehingga dapat mendorong siswa
untuk menyelesaikan masalah dan menemukan
konsep atau rumus luas permukaan bangun
ruang. Hal ini menyebabkan siswa terlibat secara
keseluruhan dalam proses pembelajaran dan
pembelajaran terlihat efektif. Kondisi tersebut
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Baki, Cemalettin, Mehmet dan Davut (2010)
yang menyatakan bahwa strategi  Group
Investigation menuntut siswa terlibat banyak
peran dalam pembelajaran sehingga strategi
Group Investigation efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis
pertama diperoleh F, = 5.0111 > Fy 5.1 58 =
4,0069 maka Hy, ditolak sehingga terdapat
pengaruh antara strategi Problem Based

Learning dan strategi Group Investigation
ternadap hasil belajar matematika. Serupa
dengan penelitian  Bungel (2014) vyang

menyimpulkan bahwa Problem Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa. Begitu pula
penelitian yang dilakukan Een, Hardianto, dan
Lusi (2015) juga menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Group
Investigation terhadap hasil belajar matemattika.

Untuk mengetahui strategi mana yang
lebih baik dapat dilihat dari rerata marginalnya.
Strategi yang lebih baik memiliki rerata marginal
yang lebih tinggi. Strategi Problem Based
Learning memiliki rerata marginal 62,6720
sedangkan strategi Group Investigation memiliki
rerata marginal 68,4343 sehingga strategi Group
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Investigation ~ memberikan  hasil  belajar
matematika yang lebih baik dibandingkan
strategi Problem Based Learning. Penelitian
yang dilakukan olen Gangga, Tri dan Budi
(2015) bahwa penerapan strategi  Group
Investigation memberikan prestasi belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan penerapan
strategi Problem Based Learning. Hal tersebut
didukung oleh hasil tes siswa yag terlihat pada
gambar di bawah ini.

{ karton = O, Sm X 4im
{ kado = 2em x 2em x Scm
Bituh SO kodo Yang akan i Dungfsus

Diketaubi_:

Diranya Ourdok artan Yong - dibirtubixan
Jowob @ * | kado = Rewx 3cm < Sem = 20om
S00 kodo = S00 = BCecm =/ {S.00em

* | kortan. = S0cm  x 100 cm = SO00cm
L4
% 15.000 cm

E 5.000 <™ = 5  karton

[ Jodi , Minimal karton ong dibutubkan 2 bush karton.

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Penyelesaian di atas ditemukan baik
pada hasil tes siswa kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, namun lebih banyak ditemukan
pada hasil tes kelas eksperimen. Soal pada
gambar di atas yaitu sebuah karton berukuran
0,5m x 1m, karton tersebut akan digunakan
untuk membungkus kado berukuran 2 cm X
3 cm X 5 cm. Siswa diminta untuk menentukan
minimal  karton yang dibutuhkan untuk
membugkus 500 kado. Perhatikan rumus
menentukan luas permukaan kado pekerjaan
siswa di atas, luas permukaan = 2 cm X 3 cm X
5 cm = 30 cm. Bila diperhatikan, 2 cm = tinggi
kado, 3 cm = lebar kado, dan 5 cm = panjang
kado. Jadi rumus luas permukaan kado pekerjaan
siswa di atas, luas permukaan = p X[ X t.
Kesalahan siswa tersebut disebabkan siswa
kurang memahmi konsep menentukan luas
permukaan dan kurang teliti dalam penyelesaian
soal.

Hal tersebut bertentangan dengan hasil
penelitian Kazemi dan Masoud (2012) yang
menyatakan bahwa Problem Based Learning
dapat membantu siswa dalam memahami
masalah konsep pada matematika. Namun
dengan melihat kegiatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dimana siswa cenderung pasif
selama  pembelajaran  berlangsung, ketika
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan
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masalah mereka hanya bertanya dengan teman
dari kelompok lain dan hanya siswa-siswa
tertentu yang aktif bertanya pada guru
mengakibatkan siswa kurang optimal dalam
mengikuti pembelajaran.

Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh
Fb =71.2294 > FO.05;2,58 = 3,1559 maka
H,p ditolak sehingga terdapat pengaruh motivasi
terhadap hasil belajar matematika. Penelitian
yang dilakukan oleh Cleopatra (2015) juga
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Karena motivasi siswa terdiri atas tiga
kategori (tinggi, sedang, dan rendah) maka perlu
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom
dengan metode scheffe.

Hasil uji komparasi dan dengan melihat
rerata marginalnya diperoleh kesimpulan bahwa
hasil belajar matematika siswa dengan tingkat
motivasi tinggi lebih baik dari siswa dengan
tingkat motivasi sedang dan rendah, serta hasil
belajar matematika siswa dengan tingkat
motivasi sedang lebih baik dari siswa dengan
tingkat motivasi rendah. Kondisi ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tella
(2007) bahwa siswa dengan tingkat motivasi
yang lebih tinggi memiliki hasil belajar
matematika yang lebih baik pula dibanding siswa
dengan tingkat motivasi yang rendah. Peneliti

lain yaitu Gegbe, Abu bakar, dan Sheik-MAS
Turay (2015) juga menunjukkan bahwa motivasi
siswa mempengaruhi hasil belajar
matematikanya. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi akan memiliki prestasi belajar yang baik
pula.

Hal tersebut juga terlihat dari kegiatan
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
dengan tingkat motivasi tinggi lebih aktif
bertanya, memberikan pendapat, dan antusias
dalam penyelesaian masalah sedangkan siswa
dengan tingkat motivasi sedang cenderung pasif
dalam pembelajaran, malu bertanya dan kurang
antusias untuk menyelesaikan masalah. Lain
halnya siswa dengan tingkat motivasi rendah,
mereka sangat pasif untuk  mengikuti
pembelajaran, baik ketika diskusi kelompok,
bertanya, = menyampaikan  pendapat  dan
menyelesaikan tugas. Hal tersebut menyebabkan
siswa kurang optimal dalam memahami materi
dan pada akhirnya juga berpengaruh terhadap
hasil belajarnya.

Hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh
Fab = 0.1638 < FO.05;2,58 = 3,1559 maka
Hy,p diterima sehingga tidak terdapat interaksi
antara strategi pembelajaran dan motivasi siswa
terhadap hasil belajar matematika. Kondisi ini
dapat disajikan dalam grafik berikut.

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
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Gambar 2. Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran

Tidak ada interaksi antara strategi
pembelajaran dan motivasi siswa dapat dilihat
pada gambar di atas, bahwa profil kelas
eksperimen dan kelas kontol tidak berpotongan.
Gambar di atas juga menunjukkan bahwa antara
strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa
memberikan hasil belajar matematika yang
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konsisten, yaitu pada masing-masing strategi
pembelajaran, hasil belajar matematika siswa
dengan tingkat motivasi tinggi lebih baik dari
siswa dengan tinkat motivasi sedang dan rendah,
serta hasil belajar matematika siswa dengan
tingkat motivasi sedang lebih baik dari siswa
dengan tingkat motivasi rendah. Selain itu, pada
masing-masing tingkat motivasi siswa, strategi



Group Investigation memberikan hasil belajar
matematika yang lebih baik datri strategi
Problem Based Learning.

Berbeda dengan hasil penelitian Lestari
(2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat

interaksi antara strategi pembelajaran dan
motivasi  siswa terhadap hasil  belajar
matematika.Ketidaksesuaian  hasil  penelitian

memiliki banyak faktor, salah satunya yaitu
masih banyak siswa yang kurang optimal dalam
mengikuti pembelajaran sehingga motivasi
mereka untuk belajar dan memperoleh hasil juga
tidak optimal. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara strategi Problem Based Learning dan

Group Investigation ditinjau dari tingkat
motivasi  siswa terhadap hasil  belajar
matematika.

KESIMPULAN

Pembelajaran dengan strategi Problem
Based Learning, siswa dihadapkan pada
permasalahan nyata untuk diselesaikan bersama
dengan kelompoknya. Setiap siswa memahami
permasalahan tersebut yang berupa soal cerita
penerapan materi pembelajaran pada kehidupan
sehari-hari dan dituntut untuk menemukan
konsep pada materi tersebut. Pada penelitian ini,
materi yang disampaikan yaitu menemukan
rumus luas permukaan bangun ruang bidang
datar sehingga setiap kelompok memahami
permasalahan yang ada pada LAS (Lembar
Aktivitas Siswa) dan dapat menemukan konsep
atau rumus luas permukaan bangun ruang.
Selanjutnya, beberapa kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan diakhiri
dengan siswa menuliskan kesimpulan pada buku
catatan masing-masing.

Proses pembelajaran dengan srategi
Group Investigation, siswa dituntut untuk
berperan aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan
penentuan masalah di awal pembelajaran,
perumusan penyelesaian masalah dan investigasi
penyelesaian bersama dengan kelompok yang
heterogen. Selanjutnya, beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dan diakhirir dengan menuliskan kesimpulan
pada buku catatan masing-masing.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran di
atas dan hasil analisis hipotesis dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh tiga kesimpulan. (1)
Penerapan  strategi  Group  Investigation

The Progressive and Fun Education Seminar

memberikan hasil belajar matematika yang lebih
baik dibandingkan strategi Problem Based
Learning, (2) hasil belajar matematika siswa
dengan tingkat motivasi tinggi lebih baik
dibandingkan hasil belajar matematika siswa
dengan tingkat motivsi sedang dan rendah, serta
hasil belajar matematika siswa dengan tingkat
motivasi sedang lebih baik dibandingkan hasil
belajar mateatika siswa dengan tingkat motivasi
rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan motivasi siswa tehadap hasil
belajar matematika.
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